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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh rasio profitabilitas 

likuiditas solvabilias dan aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial rasio profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2019, artinya semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan 

semakin tinggi pula nilai kinerja keuangan perusahaan, begitu juga 

sebaliknya semakin rendah nilai rasio profitabilitas maka akan 

semakin rendah pula kinerja keuangan perusahaan. 

2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial rasio likuiditas tidak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan para 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2019, artinya besar kecilnya nilai likuiditas tidak dapat 

memprediksi kenaikan kinerja keuangan perusahaan. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial rasio solvabilitas tidak  

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
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2014-2019, artinya besar kecilnya nilai rasio solvabilitas tidak bisa 

memprediksi kenaikan kinerja keuangan perusahaan. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial rasio aktivitas tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2018, artinya besar kecilnya nilai rasio aktivitas tidak dapat 

memprediksi kenaikan kinerja keuangan perusahaan.  

5. Berdasarkan hasil uji F secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas secara bersama-

sama berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada 

perusahan manufaktur dipengaruhi oleh keempat variabel tersebut, 

yaitu profitabilitas, likuidias, solvabilitas dan aktivitas.  

 

B. Saran 

1. Bagi Akademik 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu akuntansi  yang khususnya membahas tentang 

pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja keuangan, serta dapat 

dijadikan referensi tambahan untuk menambha wawasan mengenai 

rasio keuangan dalam suatu laporan keuangan perusahaan, dan 

menjelaskan mengenai pengaruh rasio profitabilitas, likuiditas, 
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solvabilitas, dan aktivitas terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada Burs Efek Indonesia periode 2014-

2019. 

2. Bagi Investor  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

para investor untuk mempertimbangkan keputusan pengambilan 

investasi sehingga tidak hanya laba atau keuntungan yang akan 

dijadikan sebagai indikator dalam menilai kinerja suatu sudah, 

melainkan kuga kepedulian perusahaan terhadap masyarakat dan 

alam. 

3. Bagi Perusahan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

mempertimbangkan atau dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

mengelola kegiatan perusahaan agar dicapai efisiensi dan efektivitas 

perusahaan yang dapat  meningkatkan kinerja perusahaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel dengan 

mempertimbangkan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sebagai populasi dari penelitian, tidak hanya sebatas 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Selain itu 

serta dapat menambahkan variabel lain seperti rasio rentabilitas untuk 

menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi.    

 


